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ABSTRAK

Pos pelayanan terpadu (Posyandu) merupakan wadah titik temu antara pelayanan professional
dari petugas kesehatan dan peran serta masyarakat dalam menanggulangi masalah kesehatan
masyarakat, terutama dalam upaya penurunan angka kematian bayi dan angka kelahiran.
Pandemik covid-19 menyebabkan masyarakat takut akan memanfaatkan pelayanan kesehatan
di posyandu khusunya ibu yang mempunaya anak balita enggan membawa bayinya dimasa
era new norma dan adaptasi, sehingga perlunya dilakukan edukasi ke masyarakat tentang
pemnfaatan pelayanan kesehatan di masa new normal ini dengan memperhatikan protokol
kesehatan sesuai ketetapan pemerintah. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan meningkatakan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang pemanfaatan
pelayanan kesehatan di posyandu pada masa new normal dan masa adaptasi. Program ini
dilaksanakan pada tanggal 28-19 Juli 2020 dalam bentuk penyuluhan kesehatan kepada kader
kesehatan dan masyarakat dengan jumlah peserta 61 orang dengan mengajukan pertanyaan
pada sesi diskusi. Tim dosen yang melakukan pengabdian mengharapkan partisipasi kader
untuk pendampingan kepada masyarakat khusunya ibu yang mempunyai anak balita agar mau
datang ke posyandu dalam peningkatan kesehatan ibu dan anak.

Kata kunci: Covid-19, Eduksasi, Kesehatan masyarakat, New normal, Posyandu
ABSTRACT

Integrated service posts (Posyandu) are a meeting point for professional services from health
workers and community participation in overcoming public health problems, especially in
efforts to reduce infant mortality and birth rates. The Covid-19 pandemic has caused the
public to be afraid to take advantage of health services at posyandu, especially mothers who
have children under five are reluctant to bring their babies in the era of new norms and
adaptations, so it is necessary to educate the public about the use of health services in this
new normal period by paying attention to health protocols according to the provisions
government. The purpose of this community service activity is to increase public knowledge
and awareness about the use of health services at posyandu during the new normal and
adaptation periods. This program was carried out on 28-19 July 2020 in the form of health
education to health and community cadres with a total of 61 participants by asking questions
in discussion sessions. The team of lecturers who do the service hopes for the participation of
cadres to provide assistance to the community, especially mothers with toddlers to come to
the posyandu in improving the health of mothers and children.
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PENDAHULUAN
Pembangunan kesehatan adalah bagian
integral dari program pembangunan secara
keseluruhan [1]. Jika dilihat dari kepentingan
kesehatan

masyarakat, pembangunan

masyarakat desa merupakan kegiatan

swadaya  masyarakat bertujuan

yang
meningkatkan kesehatan masyarakat melalui
perbaikan status kesehatan [2], [3]. Jika
dilihat dari kepentingan pemerintah, maka
pembangunan kesehatan masyarakat desa
merupakan usaha memperluas jangkauan
layanan kesehatan baik oleh pemerintah
maupun swasta dengan peran aktif dari
masyarakat sendiri [4]. Keberhasilan
pelaksanaan pembangunan dalam bidang
kesehatan sangat tergantung pada peran aktif
masyarakat yang bersangkutan [5], [6].

Untuk menuju masyarakat yang adil dan
makmur maka pembangunan dilakukan di
segala bidang. Pembangunan di bidang
kesehatan mempunyai arti yang penting
nasional,

dalam  kehidupan khususnya

didalam memelihara dan meningkatkan
kesehatan [7]. Untuk mencapai keberhasilan
tersebut erat kaitannya dengan pembinaan
dan pengembangan sumber daya manusia
sebagai modal dasar pembangunan nasional.
Pengembangan sumber daya manusia
merupakan suatu upaya yang besar, sehingga
tidak hanya dilakukan oleh pemerintah saja

tanpa adanya keterlibatan masyarakat [S].

masyarakat. Untuk mempercepat angka

penurunan tersebut diperlukan keaktifan
peran serta masyarakat dalam mengelola dan
memanfaatkan Posyandu karena Posyandu
adalah milik masyarakat, dilaksanakan oleh
masyarakat dan ditujukan untuk kepentingan
umum [9].

Tujuan didirikannya Posyandu adalah
dalam upanya untuk menurunkan angka
dan anak balita,

kematian bayi angka

kelahiran agar terwujud keluarga kecil
bahagia dan sejahtera [10]. Pos pelayanan
terpadu (Posyandu) ini merupakan wadah
titik temu antara pelayanan professional dari
petugas  kesehatan dan peran  serta
masyarakat dalam menanggulangi masalah
kesehatan masyarakat, terutama dalam upaya
penurunan angka kematian bayi dan angka
kelahiran [11]. Posyandu merupakan wadah
untuk mendapatkan pelayanan dasar terutama
dalam bidang kesehatan dan keluarga
berencana yang dikelola oleh masyarakat,
penyelenggaraanya dilaksanakan oleh kader
yang telah dilatih di bidang kesehatan dan
KB, dimana anggotanya berasal dari PKK,
tokoh masyarakat dan pemudi [12]. Kader
kesehatan merupakan perwujutan peran serta
aktif masyarakat dalam pelayanan terpadu,
dengan adanya kader yang dipilih oleh
masyarakat, kegiatan diperioritaskan pada
lima program dan mendapat bantuan dari

petugas kesehatan terutama pada kegiatan

Hal ini merupakan suatu upaya yang besar yang mereka tidak kompeten
sehingga tidak dapat dilaksanakan hanya oleh memberikannya.
pemerintah melainkan perlu peran serta
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Dimana kegiatan tersebut dilaksanakan
oleh kader-kader kesehatan terpilih yang
telah mendapatkan pendidikan dan pelatihan
dari  puskesmas mengenai pelayanan
kesehatan dasar. Kader-kader ini diperoleh
dari wilayah sendiri yang terlatih dan
terampil untuk melaksanakan kegiatan rutin
di Posyandu maupun di lvar hari buka
Posyandu. Untuk mewujudkan tujuan
posyandu tersebut maka perlu dibarengi
dengan mutu pelayanan kesehatan yang
berkualitas oleh kader Posyandu [13].

Dikarenakan masih minimnya kesadaran
tentang masalah kesehatan dimasyarakat
sehingga cenderung mengabaikan masalah
yang ada khususnya masa pandemik covid-19
ini dimana masa memasuki era normal
pentingnya protokol yang harus dilakukan
dalam menjalani kehidupan seharai-hari oleh
masyarakat dan juga dalam pemanfaatan
pelayanan posyandu yang diadakan di
[13].  Untuk

peningkatan pengetahuan dan kesejahtraan

masyarakat menunjang
masyarakat maka tenaga kesehatan berperan
untuk mengkaji masalah-masalah  yang
terjadi serta melakukan perencanaan terhadap
masalah yang terjadi akibat dampak
pandemic covid-19 melalui program promosi
kesehatan dan pelayanaan baksos [14].
Promosi kesehatan yang dilakukan melalui
penyuluhan kesehatan memfokuskan edukasi
pada masyarakat masa new normal dan
peningkatan kesejahtraan melalui pembagian
sembako pada masyarakat yang mengalami

dampak covid-19 [14]. Sejumlah hal menjadi

perhatian dalam kegiatan di Pos Pelayanan
Terpadu di masa new normal pandemi covid-
19 ini. Salah satunya penerpaan protokol
kesehatan untuk mendukung kegiatan
Posyandu untuk menyambut kenormalan
baru [15]. Kader, tenaga kesehatan serta
pemegang  kebijakan = wilayah  harus
bekerjasama untuk pelaksanaan kegitan di
Posyandu dimana belum bisa langsung
kembali seperti semula. Hal itu mengingat
masih adanya pandemic covid-19. Unntuk
kegiatan di Posyandu mungkin belum bisa
langsung karena membutuhkan sarana
prasarana yang berbeda dengan yang dulu
[14]. Seperti harus ada hand sanitizer,
petugas harus memakai Alat Pelindung Diri
(APD) sederhana, jaga jarak, penggunaan
masker semua masyarakat dan lainnya. Dan
yang paling peting adalah edukasi terhadap
masyarakat terkait protokol kesehatan secaa
[16], diberikan

pentingnya penerapan protokol kesehatan.

global edukasi terkait
Sementara itu, untuk saat ini, berjalannya
fungsi Posyandu terus melakukan kegiatan
berupa pemantauan dan melakukan kegiatan
jemput bola dengan mengunjungi masyarakat
khusunya meliputi kesehatan ibu dan anak di
rumah [15]. Untuk koordinasi sendiri, kader
posyandu juga menggunakan media sosial
berupa Grup WhatsApp untuk melakukan
pemantauan. “Untuk pelaksanaan Posyandu
di era kenormalan baru, jangan dipaksanakan
untuk langsung beroperasional, tapi harus
Jadi ke

dihitung  kesiapannya. harus

berkordiasni dengan puskesmas dan gugus
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tugas, jika ~memungkinkan pelayanan

posyandu dilakukan, tapi jika belum bisa,

kegiatan dapat dengan daring

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada

dilakukan metode

masyarakat dengan

penyuluhan menggunakan media leaflet,
poster dan edukasi langsung pada masyarakat
dengan memperhatikan protocol kesehatan.
Posyandu Mawar II kelurahan Tanah Tinggi,
Tangerang sebagai mitra kegiatan
mendukung dan berperan aktif baik secara
subjek maupun objek pada kegiatan ini.
Kesepakatan dengan pihak mitra pelaksanaan
dilakukan pada tanggal 28-29 Juli 2020 yang
bertempat di posyandu mawar II.

Tahap persiapan, dilakukan survey dan
pendekatan serta mengadakan diskusi.
Kelurahan sebagai mitra dan sumber data dan
menentukan penetapan pelaksanaan kegiatan.
Saat kegiatan berlangsung dosen yang
melakukan pengabdian berperan sebagai

subjek sedangkan kader kesehatan dan

masyarakat yang datang ke posyandu
khusunya ibu yang mempunya balita menjadi
objek yang akan diberikan penyuluhan dalam
hal  peningkatan

pengetahuan  tentang

pemanfaatan pelayanan kesehatan
(posyandu) pada masa new normal ini.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap pelaksanaan kegiatan penyuluhan
tentang pemanfaatan pelayanan kesehatan di
masyarakat sebagai berikut:
Tahap persiapan; a) pengurusan ijin

pelaksanaan kegiatan pengabdian dari LP2M

STlkes medistra Indonesia , setelah
mendapatkan ijin surat rekomendasi kegiatan
di lanjutkan dengan pengurusan ijin ke
Kelurahan sekaligus merencanakan waktu
dan tempat pelaksanaan kegiatan serta
sasaran yang akan hadir pada pelaksanaan. b)

Pembuatan leaflet dan poster sebagai media

penyuluhan, ¢) pembuatan  spanduk,
d)periapan  komsumsi peserta dan ¢)
koordinasi dengan pihak terkait seperti

kepala posyandu, bidan penaggungjawab
posyandu, dan kader kesehatan serta RT/RW.

Tahap  pelaksanaan; a)  peserta
penyuluhan adalah kader kesehatan yang
bertugas di posyandu dan ibu balita
diwilayah posyandu mawar II. Sebanyak 61
orang, b) proses penyuluhan dilaksanakan di
posyandu yang

08.00-12.00 wib yang dihadiri oleh 61 orang

berlangsung dari pukul

, penyuluhan tidak bias dilakukan secera
serentak karena adanya juga penerapan dan
pembatasan orang yang datang ke posyandu
dalam penerapan protocol kesehatan dan bagi
yang datang berkala penyuluhan tetap

dilakukan dengan cara edukasi secara

langsung ke masyarakat menggunakan

licaflet.
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Gambar l.Pyuluhan kepada kader dan

masyarakat
Penyuluhan kesehatan dilakukan juga
dengan mendatangi kerumah warga yang
kurang mampu  sekaligus  pembagian
sembako untuk meningkatkan kesehatan

keluarga.

Gambar 2. Penyuluhan ke wara yang kurané
mampu dan pemberian sembako

Tahap evaluasi yang dilakukan dapat
digambarkan sebagai berikut; a) peserta yang
hadir mengikuti kegiatan dengan baik sampai
selesai dan membawa anaknya untuk dalam
pemanfaatan pelayanan di posyandu seperti
penimbangan, pengukuran tinggi badan,
pemeriksaan dan imunisasi yang saat itu
sudah jatuh jadwal ulangnya, b) pada saat

diskusi terdapat masyarakat khusunya ibu

yang mempunya balita bertanya tentang
bagaiman melakukanimuniasai pada saat new
normal ini pada anaknya? Apakah tetap
dilakukan sesuai jadwal atau di tunda?
Bagaimana persiapan kalau datang ke
posyandu  sementara  dilarang  untuk
berkumpul?

Hambatan dan kendala yang di hadapai
oleh tim dosen dalam melakukan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat adalah; a)
sulitnya mengumpulkan peserta dalam waktu
bersamaan Karena masa covi-19, b) tidak
tersedianya ruangan pertemuan di posyandu
yang memadai untuk penerapan protocol
kesehatan dengan jumlah peserta yang
banyak menyebabkan penyuluhan dilakukan
di halaman posyandu dan pelaksanaan secara
berulang karena ada peserta yang datangnya
tidak secara bersamaan.

Kekuatan adalah respon yang kuat dan
baik dari kepala lurah dan semua aparat
kelurahan, bidan penanggungjawab dan ketu
aposyandu serta kader kesehatan, menjadi
kekuatan dalam pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat ini. Tingginya juga minat
masyarakat terhadap kesehatan khusunya ibu
yang mempunyai balita yang menyebabkan
acara ini dapat berlangsung sesuai dengan
rencana capaian.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
melalui  penyuluhan  kesehatan  dalam
meningkatkan pengetahuan kader kesehatan
dan ibu

masyarakat  khusunya

yang

mempunyai anak balita tentang pemanfaatan
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pelayanan kesehatan di posyandu di hadiri 61 3. Kepada seluruh peserta yang telah

orang yang berlangsung di posyandu mawar meluangkan waktu untuk hadir dalam

II. Peserta sangat antusias untuk bertanya dan kegiatan ini.

mau datang ke posyandu membawa anak
balitanya untuk pemantauan kesehatan dan
imunisasi pada masa new normal covid-19

ini.
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